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ABSTRAK

PT SOEKIMAN POETRA PERKASA adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang
penyediaan barang dan jasa konstruksi, sipil, mekanikal, persewaan alat berat, khususnya Forklift,
Penyedia Jasa Transportasi dan Tenaga Kerja. Masalah yang diteliti adalah apakah ada pengaruh
rekrutmen, kompetensi dan motivasi kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan apakah ada pengaruh rekrutmen, kompetensi dan
motivasi kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Soekiaman Putra
Perkasa Sidoarjo sebanyak 70 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah penyebaran kuesioner. Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas
dan reliabilitas. Sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis linier berganda.

Hasil uji hipotesis F menunjukkan bahwa rekrutmen, kompetensi, motivasi kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, hasil uji hipotesis t menunjukkan bahwa
variabel rekrutmen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, kompetensi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, secara parsial motivasi kerja berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kata Kunci: Rekrutmen, Kompetensi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiap organisasi baik yang berorientasi sosial dituntut untuk memberikan kepuasan

di dalam bisnis maupun yang berorientasi kerja karyawan yang tinggi untuk




pengembangan organisasi ataupun
perusahaan. Untuk memperoleh kepuasan
kerja  karyawan yang tinggi maka
perusahaan harus memiliki Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas, dengan
tujuan untuk dapat bersaing dan mampu
mempertahankan perusahaannya melewati
perubahan yang ada. Salah satu strategi yang
dapat digunakan oleh perusahaan untuk
menghadapi tantangan ini maka diperlukan
karyawan yang memiliki kemampuan atau
keahlian serta motivasi dalam bidang
pekﬁiaannya.

Ketersediaan sumber daya manusia
merupakan faktor penting dalam suatu
perusahaan, maka perlu adanya keterlibatan
pegawai/karyawan  dalam  menjalankan
seluruh aktivitas perusahaan. Karyawan
merupakan aset perusahaan yang sangat
berharga yang harus dikelola dengan baik
oleh perusahaan agar dapat memberikan
kontribusi yang maksimal. Salah satu hal
yang harus menjadi perhatian perusahaan
adalah  kepuasan kerja para karyawan.
Karyawan yang dalam bekerja tidak
merasakan kenyamanan, kurang dihargai,
dan tidak bisa mengembangkan segala
potensi yang mereka miliki, maka secara
otomatis karyawan tidak dapat fokus dan

berkonsentrasi secara penuh terhadap

pekerjaan yang dilakukan. Kepuasan kerja

atau job satisfaction adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan para kariyawan
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja berabrti bagaimana seorang karyawan
memandang dan merasakan terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. Hal ini dapat
terlihat pada sikap positif karyawan terhadap
pekerjaannya juga lingkungan
pekerjaannya.Kepuasan kerja
mempengaruhi tingkat absensi, perputaran
tenaga kerja, keluhan-keluhan dan masalah-
masalah personalia vital lainnya.

Rekrutmen sebagai kegiatan untuk
mendapatkan tenaga kerja baru untuk
mengisi lowongan-lowongan jabatan yang
ada pada unit-unit dalam rusahaan

(Nurmansyah, 2011:71). Perekrutan
karyawan secara langsung mempengaruhi
kinerja dari perusahaan. Proses dan
pelaksanaan perekrutan dan pengembangan
karyawan  didorong oleh  kebutuhan
perusahaan untuk memperbaiki mutu
karyawannya.  Target utama  adalah
memperoleh tenaga profesional. Agar dapat
memperoleh tenaga kerja berkualitasbaik,
perekrutan harus merupakan proses yang
aktif yang mampu menjangkau calon
potensial. Persyaratan posisi jabatan yang
jelas dan relevan 2 merupakan dasar

penyeleksian tenaga kerja yang bermutu




tinggi untuk memperoleh karyawan yang
berprestasi baik Kegagalan dalam
melakukan  perekrutan akan  menjadi
penghambat bagi proses pencapaian tujuan
perusahaan. Dengan demikian proses
perekrutan harus benar-benar dilakukan,
karena menyangkut proses jangka panjang
untuk tenaga kerja. Pentingnya rekrutmen
ini selain menerapkan pentingnya “the right
man on the right place”, juga untuk
menghindari tingkat “turn over” pegawai
yang tinggi. Tingginya tingkat “turn over”
pegawai memberikan indikasi rendahnya
mutu  manajemen  perusahaan  dalam
menjalankan fungsi-fungsinya.

Kompetensi adalah  kemampuan
individu untuk melaksanaka suatu pekerjaan
dengan benar dan memiliki keunggulan
yang didasarkan pada hal-hal yang
menyangkut pengetahuan, keahlian dan
sikap (Emron, Yohny,dan Imas, 2017:140)

Kompetensi adalah karakteristik-
karakteristik yang berhubungan dengan
kinerja unggul atau efektif di dalam
suatu  pekerjaan. Dengan kata lain,
kompetensi adalah apa yang orang bawa
pada suatu pekerjaan dalam bentuk tipe
dan  tingkat-tingkat  perilaku yang
berbeda-beda. Kompetensi menentukan

aspek-aspek proses kinerja pekerjaan

yang meliputi pengetahuan, keahlian, dan

kemampuan yang dimiliki seseorang,
yang menjadi bagian dari diri sendiri,
sehingga bisa menjalankan penampilan
kognisi, afeksi, dan perilaku psikomotorik
tertentu (Sudarmanto, 2013:46).
Kompetensi diartikan sebagai perilaku,
keahlian, pengetahuan, dan keterampilan
yang dimiliki oleh individu dalam
melaksanakan tugas vyang di bebankan
(Sutrisno,2011:202). Kompetensi
diperlukan untuk membantu organisasi
menciptakan budaya kerja tinggi, semakin
banyak kompetensi dipertimbangkan
dalam proses sumber daya manusia, akan
semakin meningkatkan budaya kinerja
organissi (Wibowo, 2011:323).

Motivasi adalah kunci dari organisasi
yang sukses untuk menjaga kelangsungan
pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan
bantuan yang kuat untuk bertahan hidup
(Pamela & Oloko,2015). Motivasi adalah
memberikan bimbingan yang tepat atau
arahan, sumber daya dan imbalan agar
mereka terinspirasi dan tertarik untuk
bekerja dengan cara yang anda inginkan.

Harapan berdirinya PT. Soekiman
Poetra Perkasa akan memberikan pelayanan
yang terbaik dan terpercaya kepada

masyarakat serta perusahaan-perusahaan

industri dalam bidang penyediaan barang




dan jasa baik kontruksi, sipil, mekanikal
maupun penyedia tenaga kerja.

Oleh karena kami selaku penyedia
jasa sangat penting untuk mengaplikasian
program kerja dan membuat rencana
pekerjaan termasuk berapa lama waktu yang
ditargetkan karena itu proses rekrutmen
akan berlangsung secara terus menerus baik
untuk mengisi jabatan yang kosong karena
karyawan keluar ataupun mengisi jabatan
yang kosong. Maka dari itu sumber daya
manusia yang akan bergabung dalam
perusahaan haruslah memiliki pengetahuan,
kemampuan yang berkualitas sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

Mengacu dengan uraian sebelumnya,
maka proses rekrutmen, kompetensi, dan
motivasi kerja sangat berdampak positif
tidak hanya bagi perkembangan kualitas
karyawan melainkan juga bagi kelancaran
perusahaan dalam mencapai kepuasaan
kinerjanya. Maka dari itu perlu dilakukan
penelitian  yang berjudul “Pengaruh
Rekrutmen, Kompetensi, dan Motivasi
Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan PT. Soekiman Putra Perkasa

Sidoarjo”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1) Apakah rekruitmen  berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Soekiman Putra Perkasa
Sidoarjo?

2) Apakah kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. Soekiman Putra Perkasa
Sidoarjo?

3) Apakah motivasi kerja berpengaruh

signifikan  terhadap kepuasan kerja

karyawan PT. Soekiman Putra Perkasa

Sidoarjo?

4) Apakah rekruitmen, kompetensi dan

motivasi kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan PT.

Soekiman Putra Perkasa Sidoarjo?

KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teori
Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) adalah ilmu seni yang mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif
dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan,

(Hasibuan, 2013:10).

karyawan dan masyarakat




Rekrutmen

Menurut Robert L. Mathis (2011: 207),
Rekrutmen adalah proses menyatukan
sekelompok pelamar yang memenuhi
persyaratan untuk bekerja.

Kompetensi

Pengertian kompetensi merupakan
kemampuan melaksanakan pekerjaan atau
tugas yang di dasari keterampilan maupun
pengetahuan dan didukung oleh sikap kerja
yan di tetapkan oleh pekerjaan (Wibowo,

2014) .

Motivasi Kerja

Motivasi merupakan suatu proses yang
dimulai dengan adanya  kekurangan
psikologis atau kebutuhan yang
menimbulkan suatu  dorongan dengan
maksud mencapai suatu tujuan atau insentif

(Luthan, 2011).
Kepuasan Kerja

kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang
menyokong atau tidak menyokong diri
karyawan yang berhubungan dengan
pekerjaannya maupun dengan kondisi

dirinya (Koesoemaningsih, 2013)

.HIPOTESIS

Hl:Terdapat pengaruh signifikan rekrutmen
terhadap kepuasan kerja karyawan pada

PT.Soekiman Putra Perkasa Sidoarjo

H2: Terdapat pengaruh signifikan kompetensi
terhadap kepuasan kerja karyawan pada

PT.Soekiman Putra Perkasa Sidoarjo

H3 : Terdapat pengaruh signifikan motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan

pada PT.Soekiman Putra Perkasa Sidoarjo

H4:Terdapat pengaruh signifikan rekrutmen,
kompetensi dan motivasi kerja secara

silmultan  terhadap  kepuasan  kerja

karyawan pada PT.Soekiman Putra Perkasa

Sidoarjo
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Populasi dalam  peneletian di
PT.Soekiman Putra Perkasa Sidoarjo
berjumlah 70 karyawan menggunkan
quisioner di kumpulkan dari data responden
yang berjumlah 70 orang .data di olah dan di

analisis dengan menggunakan progam

stastitik spss versi 25.

Tempat dan waktu penelitian

Dalam  penelitian  ini, lokasi
penelitian dilakukan di kantor PT. Soekiman
Poetra Perkasa Sidoarjo yang berlokasi di

Perumahan Citra sedati blok C1 Sedati




Sidoarjo, Sementara waktu penelitian
dilakukan pada bulan April sampai dengan

bulan Mei 2021

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif yaitu penelitian
yang banyak menuntut penggunaan angka,
mulai dari pengumpulan data dan penafsiran
terhadap data tersebut yang berasal dari
jawaban responden atas item pertanyaan
Berdasarkan

tertulis dalam kuesioner.

sumber data maka penelitian ini merupakan
data primer yang diperoleh dari responden
karyawan PT. Soekiman Putra Perkasa
Sidoarjo melalui penyebaran kuesioner
Populasi dan Sampel Panelitian

Dalam

penelitian ini, jumlah

populasinya adalah mencakup seluruh
karyawan PT. Soekiman Putra Perkasa Sidoarjo
yang berjumlah 70 karyawan. Penelitian ini
menggunakan  teknik

sampling  jenuh

(sensus). Semua anggota populasi karyawan
PT. Soekiman Putra Perkasa (70 orang)
dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis data
kuantitatif dengan teknik analisis kausal
eksplanatori. Ada beberapa metode yang akan

digunakan yaitu Analisa model regresi linier

berganda. Uji hipotesis meliputi uji determinasi
(uji R?), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji
t).
Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 70
Normal Parametersa® Mean 7.1291469

Std. 6.20082695

Deviation
Most Extreme Absolute 105
Differences Positive 101

Negative -105
Test Statistic 105
Asymp. Sig. (2-tailed) .053¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji normalitas pada penelitian ini
memiliki Asymp Sig sebesar 0,053, karena
Asymp Sig lebih besar daripada 0,05 maka
dalam penelitian ini data berdistribusi

normal.

2. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF
Rekruitmen (Xi) 0.961 1.040
Kompensasi (X2) 0,991 1.009
Kepuasan Kerja (X3) 0,969 1.032




Berdasarkan tabel 4.12 di atas
menunjukan bahwa variabel X1 memiliki
Tolerance 0961 dengan VIF 1.040. Pada

penelitian ini Variabel X2 memiliki Tolerance
0,991 dengan VIF 1.009. Pada penelitian ini
Variabel X3 memiliki Tolerance 0,969 dengan
VIF 1.032. dari ketiga variabel tersebut
diketahui bahwa nilai Tolerance berada diatas
0.10 dan nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak

terjadi multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Seatterplot
Dependent Variable: TOTALY

LT

PR e

Regression Studentized Residual

1

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan  gambar 4.2  diatas  dapat

menunjukan  hasil Uji terhadap adanya

Heteroskesdastisitas adalah bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians residual dari
pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Uji
Heterokedastisitas dapat dilihat dari grafik diatas
yang mana dalam grafik tersebut data menyebar
dan tidak membuat pola tertentu, hal ini berarti
dalam penelitian ini tidak ditemukannya

heteroskesdatisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standa
rdized
Unstandardize Coeffici Collinearity
d Coefficients ents Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta T Sig. ance VIF
1 (Consta 12412 11.88 1.04 .300
nt) 5 4
Rekruit 184 .090 231 2.03 .046 .961 1.04
men 8 0
Kompet .302 132 2656 2,29 .025 .991 1.00
ensi 0 9
Motivas 331 .150 250 2,21 .030 .969 1.03
i_Kerja 4 2

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja

Model Persamaan Regresi Linier Berganda yang
dihasilkan sebagai berikut :

Y =12412+ 0,184 X1 -0,302 X2 + 0,331 X3

Nilai konstanta pada variabel Y
menunjukkan angka 12,412, yang artinya Angka
tersebut menyatakan besarnya variabel kinerja
karvawan (Y). Apabila rekrutmen (X1),
kompetensi (X2), motivasi kerja (X3) dalam
keadaan konstan maka besarnya tingkat dan
kepuasan kerja (Y) adalah sebesar 12.412.

Nilai koefisien regresi rekrutmen (X1)
menunjukkan angka sebesar 0,184, yang berarti
bahwa rekrutmen (X1) mememiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja (Y). Apabila
variabel rekrutmen (X1) naik satu satuan maka

kepuasan kerja(Y) akan meningkat sebesar




0,184. Dengan asumsi bahwa variabel lain
dalam penelitian ini dalam keadaan konstan.

Nilai koefisien regresi kompetensi (X2)
menunjukkan angka sebesar 0,184, yang berarti
bahwa kompetensi (X2) mememiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan kerja(Y).Apabila
variable kompetensi (X2) naik satu satuan maka
kepuasan kerja (Y) akanmenurun sebesar 0,184,
Dengan asumsi bahwa variabel lain dalam
penelitian ini dalam keadaan konstan.

Nilai koefisien regresi motivasi kerja
(X3) menunjukkan angka sebesar 0,331, yang
berarti bahwa motivasi kerja (X3) memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan kerja (Y).
Apabila variabel motivasi kerja (X3) naik satu
satuan maka kepuasan kerja (Y) akan meningkat
sebesar 0,331. Dengan asumsi bahwa variabel

lain dalam penelitian ini dalam keadaan kosntan.

Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Standa
rdized
Unstandardize Coeffici

d Coefficients ents

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Consta 12.41 11.88 1.04 .300
nt) 2 5 4

Rekruit .184 .090 .231 2.03 .046
men 8
Kompet .302 132 .255 2.29 .025
ensi 0
Motivas 331 .150 .250 2.21 .030

i_Kerja 4

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja

Pada tabel di atas dapat disimpulkan hasil dari

uji t menunjukkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil pengolahan data
penelitian, diperoleh nilai sig sebesar
0,025 > 005, dan nilai t hitung 2.038 <
nilai t tabel 1,994, maka HO ditolak pada
tingkat  signifikansi 5%  sehingga
kesimpulannya adalah variabel
Rekrutmen (X1) berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja (Y).

2. Berdasarkan hasil pengolahan data
penelitian, diperoleh nilai sig sebesar
0,025 > 0,05, dan nilai t hitung 2.290
< nilai t tabel 1,994, maka HO ditolak
pada tingkat signifikansi 5%
sehingga  kesimpulannya adalah
variabel Kompetensi (X2)
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja (Y).

3. Berdasarkan hasil pengolahan data
penelitian, diperoleh nilai sig sebesar
0,030 > 0,05, dan nilai t hitung 2.214
< nilai t tabel 1,994, maka HO ditolak
pada tingkat signifikansi 5%

sehingga  kesimpulannya adalah

variabel Motivasi Kerja (X3)
berpengaruh  signifikan  terhadap

kepuasan kerja (Y).

Uji Simultan (Uji F)




ANOVAa
Sum of
Square Mean
Model s Df Square F Sig.
1 Regre  740.29 3 246.76 5.02 .003

ssion 5 5 9 b
Resid 3238.7
ual 91

66 49.073

Total 3979.0 69
86

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja

b. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja,

Kompetensi, Rekruitmen

Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai
signifikansi adalah 0,003 berarti < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa Ho ditolak dan H;
diterima.Sehingga variabel bebas yang terdiri
dari rekruitmen (X1), kompetensi (X2), dan
motivasi kerja (X3) berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap kepuasan kerja (Y).

Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of
Mode R Adjusted R the
| R Square Square Estimate
1 4312 .186 .149 7.005

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja,

Kompetensi, Rekruitmen

b. Dependent Variable : Kepuasan_Kerja

Nilai koefisien determinasi atau R?
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel tak bebas atau variabel terikat (Y) yaitu

variabel kepuasan kerja. Hasil dari perhitungan

SPSS diperoleh nilai R* = 0.186 yang berarti
bahwa sebesar 18,6% kepuasan kerja dapat
dijelaskan oleh variabel rekrutmen (X1),
kompetensi (X2), dan motivasi kerja (X3).
Sedangkan sisanya 81,4% dipengaruhi oleh

variabel lain diluar model yang diteliti.

PEMBAHASAN HASIL TEMUAN
PENELITIAN

Pengaruh Rekrutmen, Kompetensi dan
Motivasi Kerja Secara Simultan terhadap

Kepualn Kerja

Hasil analisis menunjukkan variabel
rekrutmen (X1), kompetensi (X2), dan motivasi
kerja (X3), secara simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini
diketahui dari hasil uji F yang menunjukkan
bahwa nilai sig. dalam uji F sebesar 0,003 yang
artinya < dari 0,05, sehingga pengaruh seluruh
variabel independen yang terdiri dari rekrutmen
(X1), kompetensi (X2), dan motivasi kerja (X3)
berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan
kerja (Y) di PT. Soekiman Putra Perkasa
Sidoarjo. Dengan demikian hipotesis penelitian
yang berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan
rekruitmen, kompetensi , dan motivasi kerja
karyawan secara simultan terhadap kepuasan
kerja pada PT. Soekiman Putra Perkasa
Sidoarjc&adalah terbukti kebenaranya.

Nilai koefisien determinasi atau R?
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat (Y) wyaitu variabel Kkinerja
SPSS
diperoleh nilai R* = 0,186 yang berarti bahwa

karyawan. Hasil dari perhitungan




sebesar 25,0% kepuasan kerja dapat dijelaskan
oleh variabel rekruitmen (X1), kompetensi (X2)
dan motivasi kerja (X3). Sedangkan sisanya
75.0% dipengaruhi oleh variabel lain diluar

model yang diteliti.

Pengaruh Rekrutmen Terhadap Kepuasan
Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan
menunjukan nilai sig sebesar 0,046 yang berarti
lebih kecil dari nilai sebesar 0,05. Dengan
demikian rekruitmen berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pada PT.Soekiman
Putra Perkasa Sidoarjo. Arah pengaruh variabel
tersebut adalah positif hal ini berarti semakin
kuat pelatihan kerja, maka akan semakin tinggi
juga kepuasan kerja. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh
signifikan pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT.Soekiman Putra Perkasa
Sidoarjo”, dinyatakan terbukti dan diterima
kebenarannya.

Hasil dalam penelitian ini dapat
mengkonfirmasi teori Menurut Nurmansyah
(2011:71). Mendefinisikan rekrutmen sebagai
kegiatan untuk mendapatkan tenaga kerja baru
untuk mengisi lowongan-lowongan jabatan yang
ada pada unit-unit dalam perusahaan. rekrutmen
sebagai suatu rangkaian kegiatan yang dimulai
ketika sebuah perusahaan memerlukan tenaga
kerja dan membuka lowongan sampai
mendapatkan calon yang diinginkan atau

memenuhi kualifikasi sesuai dengan jabatan

yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rekrutmen berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan  kerja.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa setiap adanya peningkatan
dalam proses rekrutmen kepuasan akan
mengalami peningkatan. Hasil ini didukung oleh
Lowie (2009), Berdasarkan hasil penelitian
untuk menjawab hipotesis yang diajukan,
bahwa terbukti

rekruitmen berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai  Pemerintah  Daerah  Kabupaten

Halmahera Barat.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kepuasan
Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh
beban kerja terhadap kinerja karyawan
menunjukan nilai sig sebesar 0,025 yang berarti
lebih kecil dari nilai sebesar 0,05. Dengan
demikian beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.Soekiman
Putra Perkasa Sidoarjo. Arah pengaruh variabel
tersebut adalah negatifhal ini berartisemakin
kuat beban kerja, maka akan semakin menurun
kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh
signifikan kompetensi terhadap kepuasan kerja
pada PT.Soekiman Putra Perkasa Sidoarjo”,
dinyatakan terbukti dan diterima kebenarannya.

Hal ini diperkuat dengan hasil pengujian
hipotesis secara parsial diperoleh hasil yang
signifikan  antara  Kompetensi  terhadap
Kepuasan Kerja. Hal ini sejalan dengan

pendapat I Wayan Bagian (2005:400),




Kompetensi karyawan adalah suatu
kemampuan karyawan yang dilandasi oleh
pengetahuan, kemampuan, kecakapan atau
kepribadian  individu yang mempengaruhi
kinerja. Kompetensi karyawan dapat
menentukan kemampuan dalam diri seseorang
bagi perusahaan. Karyawan yang sudah
memiliki kompetensi yang baik, maka
perusahaan akan mempertahankan karyawan
untuk tetap bekerja dengan memberikan gaji,
tunjangan, dan lain-lain yang sesuai dengan
kompetensinya, dengan timbal balik antara
perusahan dengan karyawan.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Dhermawan et al,
(2007 :67), Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
Pengaruh Motivasi kerja Terhadap
Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh
motivasi kerja terhadap kepuasan Kkerja
menunjukan nilai sig sebesar 0,030 yang berarti
lebih kecil dari nilai sebesar 0,05. Dengan
demikian kompetensi karyawan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
PT.Soekiman Putra Perkasa Sidoarjo. A
pengaruh variabel tersebut adalah positif hal ini
berarti semakin kuat motivasi kerja, maka akan
semakin tinggi juga kepuasan kerja. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
“Terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT.Soekiman

Putra Perkasa Sidoarjo”, dinyatakan terbukti dan
diterima kebenarannya.

Hasil ini ikut menguatkan hasil
penelitian  dari  Prabu  (2005:24), yang
mengatakan bahwa faktor— faktor motivasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai.. juga menyatakan
bahwa secara bersama-sama seluruh variabel
bebas faktorfaktor motivasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat
kepuasan kerja pegawai. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi faktor-faktor motivasi
yang diberikan maka akan semakin tinggi pula
kepuasan kerja pegawai. Selain kepuasan kerja,
hal yang tidak kalah pentingnya bagi perusahaan
yaitu motivasi.

Hasil ini didukung Lumentut dan
Dotulong, (2015), . Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa motivasi, disiplin dan
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, kajian
pustaka dan hasil analisis serta pembahasan
yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Rekruitmen berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kepuasan Kerja. Hasil
penelitian dapat mengkonfirmasi Menurut
Nurmansyah (2011:71). Mendefinisikan
rekrutmen sebagai kegiatan  untuk

mendapatkan tenaga kerja baru untuk




mengisi lowongan-lowongan jabatan yang
ada pada unit-unit dalam perusahaan. Hasil
penelitian ini sama dengan hasil penelitian
Anita Nila Sari Sembiring (2017)

Kompetensi berpengaruh positifdan
signifikan terhadap kepuasan Kerja. Hasil
penelitian dapat mengkonfirmasi menurut
wibowo, (2014), pengertian kompetensi
melaksanakan

merupakan  kemampuan

pekerjaan atau tugas yang di dasari
keterampilan maupun pengetahuan dan
didukung oleh sikap kerja yan di tetapkan
oleh pekerjaan. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian Elizar, Tanjung
(2018)

Motovasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawsﬁ Hasil
penelitian dapat mengkonfirmasi menurut
Luthan, (2011) motivasi (motivation)
berasal dari kata Latin yakni movere, yang
berarti 'bergerak, fo move (menggerakan).
Motivasi merupakan suatu proses yang
dimulai  dengan

adanya  kekurangan

psikologis atau kebutuhan yang

menimbulkan  suatu  dorongan dengan

maksud mencapai suatu  tujuan  atau
insentif . Pengertian proses motivasi ini dapat
dipahami  melalui  hubungan  antara
kebutuhan, dorongan dan insentif (tujuan).
Hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian Setyioningsih (2012)

Rekruitmen, Kompetensi dan Motivasi

Kerja  secara  simultan  berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan PT.

Soekiman Putra Perkasa Sidoarjo.

Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Rekrutmen karyawan pada PT. Soekiman
Putra Perkasa Sidarjo selalu meperhatikan
syarat-syarat yang telah ditentukan dan
yang terbaik

menyaring tenaga kerja

diantara  calon-calon  pelamar  yang
mendaftar.

Diharapkan perusahaan untuk meningkatkan
kompetensi yang dimiliki karyawan maka
perusahaan harus memberikan pelatihan-
pelatihan bagi karyawan untuk
meningkatkan keahlian dan pengetahuan
karyawan.

Untuk meningkatkan kepuasan kerja dapat
dilakukan dengan cara memberikan motivasi
bagi pegawai agar semangat bekerja dan
memiliki kreatif dalam bekerja. Perlu pula
kepekaan untuk sesegera mungkin
membantu pekerjaan rekan kerja setelah
pekerjaan  sendiri  selesai,  sehingga
disamping melakukan pekerjaan kantor,
pegawai juga melakukan interaksi antara

sesama pegawai.
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